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Abstract. The Kerantik tree (Lepisanthes alata), one of the tropical forest fruits of Kalimantan, is starting to become difficult to find, its fruit can be consumed and is also efficacious for medicine. The study aims to determine the effect of the best application and dosage of NPK Mutiara fertilizer in stimulating the growth of Kerantik seedlings. The study used a Randomized Block Design (RAK), with a single treatment of NPK Mutiara fertilizer, consisting of 6 treatment levels, namely, Without NPK Mutiara fertilizer (N0), NPK Mutiara 30 grams per seedling (N1), NPK Mutiara 40 grams per seedling (N2), NPK Mutiara 50 grams per seedling (N3), NPK Mutiara 60 grams per seedling (N4), and NPK Mutiara 70 grams per seedling (N5). Grouping is based on seedling height, group I seedling height 15-<20 cm, group II seedling height 20-<25 cm and group III seedling height 25-<30 cm. The results of the study showed that (1) The provision of NPK Mutiara fertilizer had a very significant effect on the increase in height and the increase in the number of leaves of Kerantik seedlings. (2) The dose of NPK Mutiara fertilizer of 30 grams per seedling (N2) was the best, namely being able to increase the increase in height of Kerantik seedlings by an average of 2.75 cm and the increase in the number of leaves by an average of 3.25 pieces. A more in-depth study is needed to see the effect of providing NPK Mutiara fertilizer on the growth of Kerantik seedlings, namely with a smaller dose of 30 grams per seedling and increasing the length of the research time, so that a more comprehensive conclusion can be obtained.
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Abstrak. Pohon Kerantik (Lepisanthes alata) salah satu buah hutan tropis Kalimantan, mulai sulit ditemukan, buahnya dapat dikonsumsi dan juga berkhasiat untuk pengobatan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dan dosis pupuk NPK Mutiara yang terbaik dalam memacu pertumbuhan anakan Kerantik. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan perlakuan tunggal pupuk NPK Mutiara, terdiri atas 6 taraf perlakuan yaitu,  Tanpa pupuk NPK Mutiara (N0), NPK Mutiara 30 gram per anakan (N1), NPK Mutiara 40 gram per anakan (N2), NPK Mutiara 50 gram per anakan (N3), NPK Mutiara 60 gram per anakan (N4), dan NPK Mutiara 70 gram per anakan (N5). Pengelompokkan didasarkan atas tinggi anakan, kelompok I tinggi anakan 15-<20 cm, kelompok II tinggi anakan 20-<25 cm dan kelompok III tinggi anakan 25-<30  cm. Hasil penelitian diketahui bahwa (1) Pemberian pupuk NPK Mutiara berpengaruh sangat signifikan terhadap pertambahan tinggi dan pertambahan jumlah daun anakan Kerantik. (2) Dosis  pupuk NPK Mutiara sebanyak 30 gram per anakan (N2) adalah yang terbaik, yaitu mampu meningkatkan pertambahan tinggi anakan Kerantik rerata sebesar 2,75 cm dan pertambahan jumlah daun  rerata sebanyak 3,25 helai. Perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam untuk melihat pengaruh pemberian pupuk NPK Mutiara terhadap pertumbuhan anakan Kerantik yaitu dengan dosis yang lebih kecil dari 30 gram per anakan dan menambah lamanya waktu penelitian, sehingga didapatkan  kesimpulan yang lebih komfrehensip
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PENDAHULUAN
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati tumbuhan penghasil buah yang sangat tinggi. Terdapat sekitar 184 jenis tumbuhan buah yang dapat dimakan dan 62 jenis diantaranya telah dibudidayakan (Agustin dan Angio, 2021),. Menurut Angio & Rony (2019), terdapat banyak buah lokal yang merupakan tumbuhan tahunan yang dapat dikonsumsi. Tercatat sebanyak 266 jenis (termasuk 4 anak jenis dan 2 varietas) buah-buahan asli Indonesia telah ditemukan, sebagian besar masih tumbuh liar di hutan-hutan dan hanya sebagian kecil yang telah dibudidayakan. Dari 266 jenis buah-buahan tersebut sebagian besar berupa pohon (203 jenis), liana (26 jenis), perdu (17 jenis), herba (14 jenis) dan semak (4 jenis). Persentase jumlah jenis pohon yang paling besar (76%) hal ini menunjukkan bahwa untuk usaha pemuliaan tanaman buah-buahan diperlukan waktu yang cukup lama karena jenis pohon daur hidupnya panjang. 
Kerantik (Lepisanthes alata) merupakan tanaman khas tropis dari keluarga Sapindaceae yang tumbuh di sepanjang dataran rendah sungai dan hutan tropis hingga ketinggian 500 m dpl (Lim, 2013).
Kerantik adalah salah satu jenis pohon penghasil buah yang dapat dikonsumsi dan juga sekaligus dapat bermanfaat untuk kesehatan, terutama untuk mengobati penyakit bisul, amandel dan kelenjar. Kerantik merupakan tanaman tahunan dan populasinya semakin berkurang akibat budi daya yang kurang memadai. Kelangkaan tanaman juga disebabkan oleh umur berbuah yang terlalu lama, sehingga masyarakat enggan untuk menanamnya. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menjamin kelestarian terutama melalui penyiapan bibit menggunakan anakan alam yang tersedia, sehingga menjadi bibit yang siap untuk ditanam. Untuk menghasilkan bibit yang berkualitas tinggi, maka diperlukan tindakan pemeliharaan, salah satunya dengan pemberian pupuk yang sesuai. Pupuk dengan dosis yang sesuai akan memacu dan memperbaiki pertumbuhan  tanaman, sehingga pertumbuhannya menjadi lebih baik. Salah satu pupuk yang dapat digunakan untuk upaya budidaya adalah pupuk NPK Mutiara, karena pupuk ini mengandung komposisi unsur hara yang seimbang dan dapat larut secara perlahan sampai akhir pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui dosis pupuk NPK yang terbaik dalam memacu pertumbuhan anakan Kerantik (Lepisanthes alata).

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan perlakuan tunggal pupuk NPK Mutiara yang terdiri atas 6 taraf perlakuan yaitu : Tanpa pupuk NPK Mutiara (N0), NPK Mutiara 30 gram per anakan (N1), NPK Mutiara 40 gram per anakan (N2), NPK Mutiara 50 gram per anakan (N3), NPK Mutiara 60 gram per anakan (N4),  dan NPK Mutiara 70 gram per anakan (N5). Pengelompokkan didasarkan atas tinggi anakan yang tidak seragam, yaitu kelompok I tinggi anakan 15-<20 cm, kelompok II tinggi anakan 20-<25 cm dan kelompok III tinggi anakan 25-<30  cm. 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 72 anakan, yaitu terdiri atas 6 taraf perlakuan dosis pupuk NPK Mutiara, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan setiap ulangan terdapat 4 anakan.  Sampel diambil sebanyak 2 anakan setiap ulangan, sehingga totalnya 6 perlakuan x 3 ulangan x 2 anakan  = 36 anakan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah anakan Kerantik,   Pupuk NPK Mutiara, Air, Polybag ukuran 15 x 15 x 15 cm dan Paranet intensitas 25%. Alat yang digunakan adalah Parang, sabit, cangkul, Gembor, Kamera, Alat tulis/buku, Mistar ukur, Kaliper, Timbangan, Kasau, Papan, dan Fungisida. 
Pelaksanaan Penelitian
Pembuatan Naungan
Naungan dibuat dengan menggunakan paranet intensitas 25%, dengan tinggi sebelah timur  ±  2,5 m, sebelah barat ± 2 m dan panjang ± 3,5 m sedangkan lebarnya ± 2,5 m. 
Penyiapan Media Tanam
Media tanam yang digunakan adalah topsoil, diambil di sekitar lokasi penelitian dengan cara dicangkul. Tanah dihancurkan, digemburkan dan dikering anginkan selama 1(satu). Setelah media digemburkan sampai benar – benar merata, kemudian dimasukkan kedalam polybag  sesuai dengan ukuran / takaran yang telah ditentukan (2/3 dari volume polybag. 

Pemilihan Anakan Kerantik	
Anakan Kerantik yang digunakan dalam penelitian ini adalah anakan hasil pemilihan di alam, dengan kriteria tinggi berkisar antara 15-30 cm. Anakan diambil dengan cara putaran. 
Penyiapan Pupuk NPK Mutiara 
Pupuk NPK Mutiara ditimbang dan ditaburkan pada polybag dengan dosis  30 gram per anakan (N1), 40 gram per anakan (N2), NPK Mutiara 50 gram per anakan (N3), 60 gram per anakan (N4) dan NPK Mutiara 70 gram per anakan (N5). Pemupukan dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 07.00 WIB dan diberikan 2 (dua) minggu setelah tanam.
Pemeliharaan
Pemeliharaan dilakukan meliputi pencabutan rumput dan tanaman gulma pada media, serta dilakukan penyiraman secara rutin setiap pagi kecuali jika terjadi hujan, maka tidak dilakukan penyiraman. 
Pengamatan dan Pengumpulan Data
Pertambahan Tinggi Anakan (cm)
Pertambahan tinggi anakan didapat dengan cara menghitung selisih antara tinggi anakan  pada akhir penelitian dengan tinggi anakan pada awal penelitian
Pertambahan Jumlah Daun 
Pertambahan jumlah daun didapatkan dengan menghitung selisih antara jumlah daun pada akhir penelitian dengan jumlah daun pada awal penelitian. Seluruh daun yang tumbuh dihitung, termasuk daun yang gugur selama rentang waktu pelaksanaan penelitian. 
Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis sesuai dengan rancangan penelitian yang digunakan. Menurut Hanafiah (2008:25), model statistika untuk percobaan tunggal dengan menggunakan rancangan dasar pola Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan analisis (Matjik dan Sumertajaya 2013 dan Wibisono, 2009)  adalah sebagai berikut:
Yij =  + K +   +      	 
keterangan :
K          =   Pengaruh pengelompokan  
	=   Nilai rerata harapan
	=   Pengaruh perlakuan
           =   Pengaruh galat 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan Tinggi Anakan 

Pertambahan tinggi anakan merupakan hasil perhitungan yang didapatkan dengan cara mengurangi tinggi anakan pada akhir penelitian dengan tinggi anakan pada awal penelitian. Data hasil pengamatan terhadap pertambahan tinggi anakan, dianalisis sesuai rancangan. Hasil analisis disajikan pada Tabel 1.
7
Candra dan Syukur, Uji Pertumbuhan Anakan  Kerantik (Lepisanthes alata)

Tabel 1. Analisis Sidik Ragam Uji Pertumbuhan Tinggi Anakan Kerantik (Lepisanthes alata) Terhadap Pemberian Pupuk NPK Mutiara. 
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Tabel

	
	
	
	
	5%
	1%

	Kelompok
	2
	0,33
	0,17ns
	4,10
	7,56

	
	
	
	
	
	

	Perlakuan
	5
	24,83
	4,97*
	3,33
	5,64

	
	
	
	
	
	

	Galat
	10
	4,33
	0,43
	
	

	Total
	17
	29,5
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	KK = 7,31%


Sumber : Analisis Data Penelitian, 2025.
Keterangan :  ns : Non Signifikan/Tidak Signifikan
  *   : Berpengaruh Signifikan


Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, diketahui bahwa pemberian pupuk NPK Mutiara memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbahan anakan Kerantik. Oleh karena itu, dilanjutkan uji lanjut melaui uji BNT, guna mengetahui perlakuan yang terbaik dalam memacu pertumbuhan anakan. Hasil analisis uji BNT dapat dilhat pada Tabel 2.



Tabel 2.  Uji Beda Nyata Terkecil Pertumbuhan Tinggi Anakan Kerantik (Lepisanthes alata) Terhadap Pemberian Pupuk NPK Mutiara
	Perlakuan
	Rerata
	Beda

	
	
	N5
	N4
	N3
	N0
	N2
	N1

	N5
	0,75
	
	
	
	
	
	

	N4
	1,00
	0,25ns
	
	
	
	
	

	N3
	1,25
	0,50ns
	0,25ns
	
	
	
	

	N0
	1,50
	0,75*
	0,50ns
	0,25ns
	
	
	

	N2
	1,75
	1,00**
	0,75*
	0,50ns
	0,25ns
	
	

	N1
	2,75
	2,00**
	1,75**
	1,50**
	1,25**
	1,00**
	

	BNT 5% : 0,69        BNT 1% : 0,98


       Sumber : Analisis Data Penelitian, 2025.
   Keterangan :
   ns : Tidak berbeda signifikan
   *   :   Berbeda signifikan
   ** :  Berbeda sangat signifikan


Hasil uji BNT pada Tabel 2, diketahui bahwa pemberian pupuk NPK Mutiara   dengan dosis 30 gram per anakan (N1), merupakan perlakuan terbaik untuk meningkatkan pertambahan tinggi anakan Kerantik. Hal ini terlihat dengan jelas bahwa perlakuan N1 berbeda sangat signifikan dibandingkan dengan perlakuan N2 (pupuk NPK Mutiara 40 gram per anakan), dengan perlakuan N0 (tanpa pupuk NPK Mutiara), dengan perlakuan N3 (pupuk NPK Mutiara 50 gram per anakan), dengan perlakuan N4 (pupuk NPK Mutiara 60 gram per anakan dan berbeda sangat signifikan dengan perlakuan N5 (pupuk NPK Mutiara 70 gram per anakan). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pemberian pupuk NPK Mutiara dosis 30 gram per anakan sudah optimal sehingga pertumbuhan tinggi anakan Kerantik maksimal, tetapi sebaliknya pemberian di atas  dosis tersebut sudah berlebihan, yang ditunjukkan dengan melambatnya pertumbuhan tinggi anakan bahkan ada indikasi tanaman mengalami keracunan yang ditandai dengan hangusnya daun anakan.  Pupuk NPK adalah salah satu pupuk yang terbukti mampu memacu pertumbuhan suatu tanaman, yang ditandai dengan pertambahan jumlah akar. Penambahan pupuk NPK memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan diameter dan jumlah bintil akar A. Mangium (Wasis et al, 2019).
Pupuk kimia yang diberikan pada tanaman jika belum mencukupi kebutuhan, maka pertumbuhan tanaman tidak akan optimal sebaliknya jika diberikan dalam jumlah yang berlebihan akan berdampak racun bagi tanaman dan pertumbuhannya pun tidak akan optimal. Pemberian pupuk kimia dengan  takaran/dosis yang sesuai,  itulah yang akan memberikan respon pertumbuhan yang maksimal bagi tanaman. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu bahwa pemberian pupuk NPK Mutiara yang terbaik dalam memacu pertumbuhan anakan Nyatuh adalah sebanyak 50 gram per anakan (Syukur, 2018). Perbedaan dosis yang optimal dalam memacu pertumbuhan tanaman ini, diduga karena media tanamnya yang berbeda. Penelitian Syukur (2018) menggunakan tanah Podsolik Merah Kuning (miskin akan unsur hara), sedangkan penelitian ini menggunakan tanah topsoil yang kaya akan unsur hara. Diduga tanah Podsolik Merah Kuning, memerlu tambahan hara yang lebih banyak untuk memacu pertumbuhan tanaman agar dapat optimal. Bahkah hasil penelitian Fiolita, dkk (2017), menunjukkan bahwa pemberian NPK Mutiara 100 gram per tanaman adalah perlakuan yang terbaik dalam memacu pertambahan tinggi anakan Gaharu yaitu rerata 24,17 cm.  Sebaliknya tanah topsoil yang sudah kaya akan hara, tidak memerlukan tambahan hara yang banyak untuk tumbuh dan berkembang bagi tanaman di atasnya. 
Pertambahan Jumlah Daun Anakan 
Pertambahan jumlah daun anakan merupakan hasil perhitungan dengan cara mengurangi jumlah daun anakan pada akhir penelitian dengan jumlah daun anakan pada awal penelitian. Data hasil pengamatan terhadap pertambahan jumlah daun anakan, dianalisis sesuai rancangan. Hasil analisis disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Analisis Sidik Ragam Uji Pertumbuhan Jumlah Daun Anakan Kerantik (Lepisanthes alata) Terhadap Pemberian Pupuk NPK Mutiara. 
	Sumber Keragaman
	Derajat Bebas
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah
	F Tabel

	
	
	
	
	5%
	1%

	Kelompok
	2
	0,11
	0,06ns
	4,10
	7,56

	
	
	
	
	
	

	Perlakuan
	5
	34,11
	6,82**
	3,33
	5,64

	
	
	
	
	
	

	Galat
	10
	1,89
	0,19
	
	

	Total
	17
	36,11
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	KK = 4,04%


Sumber : Analisis Data Penelitian, 2025.
Keterangan : 
		ns : Non Signifikan/Tidak Singnifikan
       **  : Berpengaruh Signifikan


Hasil analisis sidik ragam, diketahui bahwa pemberian pupuk NPK Mutiara memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertambahan jumlah daun anakan 

Kerantik. Oleh karena itu, dilanjutkan uji lanjut melaui uji BNT, guna mengetahui perlakuan yang terbaik dalam memacu pertambahan jumlah adaun anakan. Hasil analisis uji BNT dapat dilhat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Beda Nyata Terkecil Pertambahan Jumlah Daun Anakan Kerantik (Lepisanthes alata) Terhadap Pemberian Pupuk NPK Mutiara
	Perlakuan
	Rerata
	Beda

	
	
	N5
	N4
	N3
	N0
	N2
	N1

	N5
	0,75
	
	
	
	
	
	

	N4
	1,25
	0,50*
	
	
	
	
	

	N3
	1,50
	0,75**
	0,25ns
	
	
	
	

	N0
	1,75
	1,00**
	0,50**
	0,25ns
	
	
	

	N2
	2,25
	1,50**
	1,00**
	0,75**
	0,50**
	
	

	N1
	3,25
	2,50**
	2,00**
	1,75**
	1,50**
	1,00**
	

	BNT 5% : 0,46        BNT 1% : 0,65


Sumber : Analisis Data Penelitian, 2025
Keterangan :   ns : Tidak berbeda signifikan	
	      ** :  Berbeda sangat signifikan


Hasil uji BNT pada Tabel 4, diketahui bahwa pemberian pupuk NPK Mutiara   dengan dosis 30 gram per anakan (N1), merupakan perlakuan terbaik untuk meningkatkan pertambahan jumlah daun anakan Kerantik. Hal ini terlihat dengan jelas bahwa perlakuan N1 berbeda sangat signifikan dibandingkan dengan perlakuan N2 (pupuk NPK Mutiara 40 gram per anakan), dengan perlakuan N0 (tanpa pupuk NPK Mutiara), dengan perlakuan N3 (pupuk NPK Mutiara 50 gram per anakan), dengan perlakuan N4 (pupuk NPK Mutiara 60 gram per anakan dan berbeda sangat signifikan dengan perlakuan N5 (pupuk NPK Mutiara 70 gram per anakan). Hasil penelitian Fiolita, dkk (2017) justru berbeda,  bahwa perlakuan terbaik untuk memacu pertumbuhan jumlah daun anakan Gaharu adalah 100 gram NPK Mutiara per tanaman. Sejalan dengan penelitian ini, Achiri dkk. (2017) mengatakan bahwa penambahan pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan diameter batang. Unsur P pada pupuk NPK dapat memacu pertumbuhan akar, Pertumbuhan tanaman dikatakan mempunyai kinerja yang baik bila mempunyai nilai rasio akar pucuk berkisar antara 1-3 (Wasis & Andika, 2017). Pupuk NPK Mutiara mempunyai pengaruh relatif cepat dalam memacu pertumbuhan tanaman. Menurut Lingga (2008), unsur nitrogen mempunyai peran  utama dalam pembentukan jaringan meristem, merangsang pembentukan cabang, daun dan tunas pucuk. Unsur P dapat merangsang pertumbuhan akar dan pembentukan sistem perakaran yang baik, sedangkan unsur K membantu kelancaran proses fotosintesis, memacu pertumbuhan tanaman pada tingkat permulaan serta memperkuat batang tanaman. Tersedianya unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan dan cara pemupukan yang tepat akan menghasilkan fase pertumbuhan yang lebih baik
.  Pertambahan jumlah daun memberikan peluang terjadinya fotosentetis yang lebih banyak.  Pertumbuhan suatu tanaman juga dipengaruhi oleh ketersediaan cahaya untuk fotosintetis. Pertumbuhan  tanaman  berhubungan erat denganlaju   fotosintesis   yang   akan   sebanding   dengan   jumlah   intensitas   cahaya   matahari   yang   diterima   dari   respirasi (Bayau, 2018).  



KESIMPULAN
Hasil analisis data, dapat disimpulkan (1) Pemberian pupuk NPK Mutiara berpengaruh sangat signifikan terhadap pertambahan tinggi dan pertambahan jumlah daun anakan Kerantik di persemaian; dan (2). Pemberian pupuk NPK Mutiara sebanyak 30 gram per anakan (N2) adalah perlakuan yang terbaik dibandingkan dengan seluruh perlakuan lainnya, yaitu mampu meningkatkan pertambahan tinggi rerata sebesar 2,75 cm dan pertambahan jumlah daun anakan Kerantik  rerata sebanyak 3,25 helai. Perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam untuk melihat pengaruh pemberian pupuk NPK Mutiara terhadap pertumbuhan anakan Kerantik yaitu dengan dosis yang lebih kecil dari 30 gram per anakan dan menambah lamanya waktu penelitian, sehingga didapatkan  kesimpulan yang lebih komfrehensip.
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